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ABSTRAK

ISTINALITATANJUNG :  Pengaruh penerapan metode Question Student
Have terhadap hasil belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Negeri 1 Painan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran yang
penulis lakukan selama penulis mengikuti praktik lapangan kependidikan pada
semester | tahun ajaran 2011/2012 di SMA Negeri 1 Painan, terdapat rendahnya
motivasi siswa dalam mengaplikasikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Siswa cenderung pasif,
tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan dan hasil belajar siswa
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
Question Student Have terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Painan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasy
Eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Painan yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 9 Kkelas.
Teknik yang digunakan untuk penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling sehingga yang menjadi sampel adalah kelas X.9
sebagai kelas eksperimen dan X.6 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, dan alat pengumpul data yaitu
lembaran soal tes. Setelah diperoleh data dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas dari data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji t.
Dari hasil analisis data terlihat bahwa kelas yang menggunakan metode Question
Student Have memiliki rata-rata nilai 73,04 lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran yang berlangsung secara konvensional yang memiliki rata-rata
65,14 dan dari perhitungan t tes diperoleh thiung 2,81 sedangkan tipe 1,996. Jadi
thitung lebih besar dari tuaper (2,81 > 1,996) dengan taraf kepercayaan o 0,05. Berarti
hipotesis awal Hy Penerapan metode Question Student Have tidak Efektif terhadap
hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMA Nergeri 1 Painan tidak terbukti, dan Hipotesis kedua H;
Penerapan metode Question Student Have Efektif terhadap hasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA
Negeri 1 Painan terbukti dan dapat diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran Teknologi informasi dan komunikasi dipersiapkan
untuk mengantisipasi dampak perkembangan teknologi khususnya bidang
informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran ini
perlu dikenalkan, dipraktekkan, dan dikuasai oleh siswa sedini mungkin agar
siswa memiliki bekal untuk menyesuaikan penerapan Teknologi Informasi

dan Komunikasi.

Mengingat bahwa pentingnya Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
kehidupan sehari-hari, maka dalam suatu pembelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi, guru sebagai yang berkewajiban membuat siswa memahami
pelajaran harus mampu menciptakan situasi dan kondisi belajar yang
menggairahkan, menyenangkan dan dapat membuat siswa memahami konsep
pada materi yang diajarkan. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa lebih
aktif dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk menelaah materi yang
dibahas akan menimbulkan susasana yang lebih terasa nyaman, mengesankan,

dan materi pelajaran itu akan bertahan relatif lama didalam pikiran mereka.

Secara umum dapat digambarkan bahwa pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di sekolah masih bersifat “Teacher Centered”. Ini

artinya orientasi dari KTSP dan tujuan pembelajaran agar siswa menjadi aktif



tidak tercapai. Dimana guru menjadi satu-satunya sumber dan pusat informasi.
Keadaan ini membuat siswa pasif, cepat bosan, kurang kreatif dan kurang
serius dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal.
Selain itu dalam pembelajaran di kelas siswa masih takut untuk bertanya
kepada guru tentang materi yang kurang dipahaminya, hasilnya siswa akan
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan dan biasanya tutor yang diberikan
teman lebih dimengerti oleh siswa. Penyebab lainya adalah kebanyakan siswa
kurang mempersiapkan diri sebelum belajar, sehingga mereka kurang serius

dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Berdasarkan observasi penulis terhadap pembelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi di kelas X SMA Negeri 1 Painan pada bulan Oktober 2011,
secara umum rata-rata pencapaian nilai Teknologi Informasi dan Komunikasi
siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil ujian Mid TI&K
siswa pada semester | tahun 2010/2011, yang tergambar pada tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Rata-Rata Hasil ujian Mid TI&K Siswa Kelas X
Semester 1 Tahun Pelajaran 2011/2013

Lokal Jumlah Rata-rata
Siswa Kelas
X.1 32 58,5
X.2 37 57,2
X.3 37 53,7
X.4 36 55,6
X.5 36 42,5
X.6 37 46,1
X.7 37 55,3
X.8 37 56,5
X.9 37 55,8

(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Painan)



Dari pengamatan penulis selama masa observasi, pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi masih didominasi oleh guru. Dalam
penyampaian/materi pelajaran di kelas, guru cenderung lebih suka
menggunakan Metode Konvensional yaitu pembelajaran berpusat pada guru.
Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan
aktivitas siswa hanya mendengar, mencatat, kemudian menjawab Lembar
Kerja Siswa (LKS) diakhir pelajaran. Dalam pengisian LKS, terlihat
kebanyakan siswa mencontek LKS temannya yang lebih dahulu selesai. Proses
pembelajaran yang demikian hampir berlangsung setiap jam pelajaran TI&K
di kelas. Pembelajaran Konvensional cenderung meminimalkan keterlibatan
siswa. Guru lebih aktif dibandingkan siswa. Suasana belajar di kelas menjadi
sangat monoton dan kurang menarik. Hal ini menimbulkan kejenuhan siswa
dalam belajar. Timbulnya kejenuhan pada siswa disebabkan oleh metode
mengajar guru yang kurang mampu memotivasi siswa dalam proses belajar

mengajar.

Pada kelas tersebut, siswa cenderung pasif, tidak berani
mengungkapkan pendapat atau pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari
sedikitnya siswa yang memperhatikan penjelasan guru, bahkan ada siswa yang
diam saja dan ada juga yang bermain-main sendiri saat guru sedang
menerangkan pelajaran. Sebagian siswa ada yang telah mengerti dengan
materi yang disampaikan dan sebagian siswa juga ada yang belum kenal sama

sekali dengan materi pelajaran tersebut.



Selain itu hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa dalam
mengajarkan suatu materi atau konsep, guru tidak mengaitkan materi atau
konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kurangnya keterampilan
guru dalam mengembangkan pendekatan dan metode pembelajaran
menyebabkan fokus pembelajaran terbatas hanya kepada beberapa orang
siswa saja.

Pembelajaran yang berlangsung seperti itu membuat siswa menjadi
kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran, sehingga menyebabkan sebagian
siswa melakukan kegiatan lain di waktu guru menjelaskan pelajaran. Kondisi
kelas yang seperti itu diperkirakan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran TI&K.

Peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi menuntut Kketerlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Melvin L.Silberman (2009:10)
yang mengatakan bahwa “Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita
perlu mendengarnya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentangnnya dan
membahasnya dengan orang lain”.

Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih dan
menggunakan beberapa Metode mengajar. Metode mengajar banyak sekali
jenisnya masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kekurangan
suatu metode dapat ditutup dengan metode pembelajaran yang lain. Pemilihan

suatu metode perlu memperhatikan beberapa hal seperti materi yang



disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu yang tersedia, jumlah siswa, mata
pelajaran, fasilitas dan kondisi siswa dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran yang tidak tepat menyebabkan hasil belajar siswa
rendah dan menyebabkan siswa tidak berminat mengikutinya. Metode
pembelajaran yang tidak tepat disebabkan karena pembelajaran yang
berlangsung satu arah, bersifat pasif serta hafalan dan tidak dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut Melvin L.Silberman (2009:14) dalam bukunya  Active
Learning (Belajar Aktif) mengungkapkan bahwa “Active Learning (Belajar
Aktif ) merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan Metode-Metode yang
komprehensif. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat peserta
didik aktif sejak awal melalui aktifitas-aktifitas yang membangun Kkerja
kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka belajar bagi seluruh
kelas, bagi kelompok kecil, mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan,
bahkan membuat peserta didik dapat saling mengajar satu sama lain”.

Menurut Melvin L.Silberman (2009:29) Ada beberapa Metode
pembelajaran dalam Active Learning yaitu, Assessment Seact (penilaian untuk
penelitian), Question Students Have (pertanyaan dari siswa), Class Concern
(perhatian terhadap aktivitas kelas), dan masih banyak Metode yang lain.

Salah satu cara untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa yaitu
dengan metode pembelajaran yang bervariasi. Salah satunya yang digunakan
adalah metode Question Student Have yang dapat digunakan untuk

mempelajari tentang keinginan dan harapan anak didik serta untuk



memperoleh partisipasi siswa secara tertulis sebagai dasar untuk
memaksimalkan potensi yang mereka miliki. Sehingga materi pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang disampaikan dalam proses
pembelajaran dapat diberikan sesuai dengan harapan dan kebutuhkan siswa
itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas penerapan metode Question
Student Have terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Painan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat di

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa kurang teransang dengan metode Question Studen Have dalam
mata pelajaran TIK karena belum dikuasai guru.

2. Kurang tepatnya metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.

3. Kurangnya apresiasi siswa dalam proses belajar dan mengaplikasikan
materi yang diberikan oleh guru.

4. Kurangnya motivasi siswa dalam menanyakan materi pelajaran yang
belum dipahami.

5. Hasil belajar siswa rendah.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas serta
mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan keterbatasan penulis
dalam berbagai hal, untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini

penulis membatasi pada hal-hal seperti berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran TI&K kelas X Semester |
pada materi Etika dan Moral dalam penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah

metode Question Student Have.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian adalah Apakah Penggunaan metode Question Student Have Efektif

pada mata pelajaran TI&K siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Efektivitas metode Question Student Have pada

mata pelajaran TI&K siswa kelas X SMA Negeri 1 Painan.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi guru dan calon guru , sebagai bahan pertimbangan dalam memilih
dan  menggunakan metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas X.

2. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.

3. Bahan pertimbangan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa di masa

yang akandatang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil nilai rata-rata yang menggunakan metode Question Student Have
nilai rata-ratanya “lebih tinggi” dibandingkan dengan yang
menggunakan kelompok kontrol yang belajar dengan pembelajaran
Konvensional.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara yang belajar dengan metode
Pembelajaran Question Student Have pada kelas Xy dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang belajar dengan pembelajaran
Konvensional pada kelas X¢ SMA Negeri 1 Painan.

3. Penggunaan metode Question Student Have efektif dalam mata

pelajaran TI&K.

49
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Penerapan metode Question Student Have dalam pembelajaran TI&K pada
materi Etika dan Moral dalam penggunaan Teknologi Informasi Dan
Komunikasi perlu dikembangkan sebagai variasi pembelajaran TI&K yang
relevan guna meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Metode Question Student Have membutuhkan pengelolaan kelas yang
baik, oleh sebab itu diharapkan guru dapat mengelola kelas dengan baik
dan memanfaatkan waktu dengan maksimal.

3. Metode Question Student Have membutuhkan pengelolaan kelas yang
baik, oleh sebab itu diharapkan guru dapat mengelola kelas dengan baik

dan memanfaatkan waktu dengan maksimal
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